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 SUMMARY 

MUHAMMAD TAUFIK AKBAR. Production of Magot (Hermetia illucens) 

Cultured in Combination Media of Bran and Toufu Waste For Catfish (Clarias sp.) 

Feed (Supervised by MOHAMAD AMIN) 

 

 Magot (Hermeti illucens) has a protein content ranging from 37-44% and 

other nutrients which are very useful for fish feed. Magot cultivation requires the 

availability of media that is continuous and rich in protein and carbohydrates. The 

purpose of this study was to determine the production of magot in a combination 

culture medium of bran and tofu waste and to test the administration of fresh magot 

to catfish. This study used a completely randomized design with 5 treatments and 

repeated 3 times. The treatments given were bran culture media 100% (P1), bran 

culture media 70% and tofu waste 30% (P2), bran culture media 50% and tofu waste 

50% (P3), bran culture media 30% and tofu waste 70 % (P4) and 100% tofu waste 

culture media. The results showed magot culture using a combination of 70% tofu 

waste and 30% bran got better results than the other combinations with media 

production yields of 238.3 g. While the results of giving magot to catfish (P4) were 

the best treatment with absolute weight growth of 5.47 g, absolute length growth of 

2.81 cm, feed efficiency of 64.3%, and survival of 98%. The rearing water quality 

measured during the study was temperature ranging from 26.1-27.8°C, pH ranging 

from 5.5-6.1, dissolved oxygen during rearing ranging from 4.43-4.87 mg L-1 and 

ammonia ranging from 0.013 -1.149 mg L-1. 

 Key words: toufu waste, bran, maggot. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD TAUFIK AKBAR. Produksi Magot (Hermetia illucens) yang 

Dikultur pada Media Kombinasi Dedak dan Ampas Tahu Untuk Pakan Ikan Lele 

(Clarias sp.) (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN) 

 

Magot (Hermeti illucens) memiliki kandungan protein berkisar 37-44% dan 

nutrien lainnya yang sangat bermanfaat untuk pakan ikan. Budidaya magot 

membutuhkan ketersediaan media yang kontiyu dan kaya akan protein dan 

karbohidrat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi magot pada 

media kultur kombinasi dedak dan ampas tahu serta untuk menguji pemberian 

magot segar untuk ikan lele. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan 5 perlakuan dan diulang 3 kali. Perlakuan yang diberikan yaitu media kultur 

dedak 100% (P1), media kultur dedak 70% dan ampas tahu 30% (P2), media kultur 

dedak 50% dan ampas tahu 50% (P3), media kultur dedak 30% dan ampa tahu 70% 

(P4) dan media kultur ampas tahu 100%. Hasil penelitian menunjukan kultur magot 

dengan menggunakan kombinasi media ampas tahu 70% dan dedak 30% 

mendapatkan hasil yang baik dari pada kombinasi lainnya dengan hasil produksi 

media sebesar 238,3 g. Sedangkan hasil pemberian magot ke ikan lele (P4) adalah 

perlakuan terbaik dengan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 5,47 g, pertumbuhan 

panjang mutlak 2,81 cm, efisiensi pakan 64,3%, dan kelangsungan hidup sebesar 

98%. Kualitas air pemeliharaan yang terukur selama penelitian yaitu suhu berkisar 

26,1-27,8°C, pH berkisar 5,5-6,1, oksigen terlarut selama pemeliharaan berkisar 

4,43-4,87 mg L-1 dan amonia berkisaran 0,013-1,149 mg L-1. 

 

Kata Kunci: Ampas Tahu, Dedak, Magot. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Magot (Hermeti illucens) merupakan organisme yang berasal dari telur lalat 

hitam atau BSF (Fahmi, 2015). Magot memiliki kandungan protein berkisar 37-

44% dan nutrien lainnya seperti protein kasar 47,56%, lemak kasar 19,80% 

danabukasar 9,71 yang sangat bermanfaat untuk pakan ternak seperti unggas dan 

ikan (Fauzi dan Sari, 2018). Magot sangat baik diberikan kepada ikan hias maupun 

ikan konsumsi seperti arwana, gabus, nila dan lainnya (Amandanisa dan 

Suryadarma, 2020). Oleh karena itu magot dapat dimanfaatkan menjadi salah satu 

sumber pakan ataupun bahan baku pakan mandiri. Pada budidaya ikan lele 

pemberian magot dapat mengurangi konsumsi pakan komersial sebesar 40-50% dan 

memberikan pertumbuhan lebih baik (Murni, 2013).  Hal itulah yang mendorong 

banyak pembudidaya ikan melakukan budidaya magot sebagai pakan atau bahan 

baku pakan alternatif.  

Keberhasilan budidaya magot sangat bergantung dari pertumbuhan magot 

itu sendiri. Pertumbuhan magot dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi yang berasal 

dari bahan organik hasil pembusukan (Sipayung, 2015). Media pertumbuhan magot 

dapat menggunakan limbah palm kernel meal (PKM), pollard, sayuran, buah, 

jeroan dan sampah organik lainnya (Cicilia dan Susila, 2018). Menurut Raharjo et 

al. (2016), kombinasi media yang digunakan dalam kultur magot harus memberikan 

kelengkapan nutrisi yang dibutuhkan magot. Sesuai dengan Rumondang et al. 

(2019), mengkombinasikan ampas tahu 25-50% dengan bungkil kelapa 

menunjukan peningkatkan nutrisi media kultur dan pertumbuhan magot yang lebih 

baik dibandingkan pemberian tunggal. 

Ampas tahu merupakan limbah yang mudah diperoleh dan dapat digunakan 

untuk budidaya magot (Mudeng  et al., 2018). Ampas tahu ini memiliki nutrisi yang 

dibutuhkan magot untuk pertumbuhan diantaranya  protein 19,30-26% dan lemak 

9,88%, karbohidrat 41,49% (Mulia et al., 2015; Kuswinarni, 2007). Ampas tahu 

sendiri mudah mengalami pembusukan sehingga mudah dimanfaatkan oleh magot 

dan berpotensi baik bila dikombinasikan dengan dedak (Salman et al., 2020). 
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Diketahui dedak untuk budidaya magot dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan biomasa magot yang lebih baik, dengan kandungan nutrisi  dedak yaitu protein 

12%, lemak 15%, karbohidrat 48% (Yunaidi et al., 2019; Salmina et al., 2010).   

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2020), produksi padi 

Sumatera Selatan mencapai 2,6 juta ton pertahun sehingga ketersediaan dedak 

cukup banyak. Ketersedian yang terjamin dan kandungann nutrisi yang cukup 

merupakan syarat penting sebagai syarat media kultur magot. Untuk menguji 

kualitas magot yang dibudidayakan di media ampas tahu dan dedak maka dilakukan 

uji pemberian pakan ke ikan lele. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Ketersediaan dedak dan ampas tahu di Sumatra Selatan diketahui cukup 

melimpah dan mudah didapat (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2019; 

Batubara et al., 2018). Kedua bahan tersebut mengandung bahan orgnaik yang 

dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan magot. Senyawa utama dedak adalah 

karbohidrat sementara dalam ampas tahu adalah protein. Kombinasi kedua bahan 

tersebut diharapkan mampu saling melengkapi kebutuhan nutrisi magot, sehingga 

diduga magot dapat tumbuh dengan baik dan dapat optimal sebagai pakan ikan. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi magot pada media 

kultur kombinasi dedak dan ampas tahu, serta untuk menguji pemberian magot 

segar untuk ikan lele. Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi 

media ampas tahu dan dedak yang tepat untuk perkembangan magot sehingga dapat 

menghasilkan produksi yang baik. 
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